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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) terhadap Use Behaviour teknologi keuangan (fintech) yang dimediasi oleh Financial Literacy. Dalam
era digital yang berkembang pesat, fintech memainkan peran penting dalam mempermudah akses layanan
keuangan serta mendorong inklusi finansial, khususnya bagi Generasi Z yang akrab dengan teknologi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) untuk menganalisis data yang dikumpulkan melalui survei online terhadap 203 responden pengguna
fintech dari kalangan Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UTAUT berpengaruh signifikan terhadap
Use Behaviour teknologi keuangan, baik secara langsung maupun melalui Financial Literacy sebagai variabel
mediasi. Pengguna dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif menggunakan layanan fintech
dan mampu mengelola risiko finansial dengan lebih baik. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi
pengembang fintech dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan literasi keuangan guna
mendukung adopsi teknologi keuangan yang lebih luas..

Kata Kunci: UTAUT, Financial Literacy, Use Behaviour, FinTech

PENDAHULUAN Tabel 1.1
Dalam Industri 4.0, integrasi teknologi Jumlah Pengguna Aplikasi Financial Landing
komunikasi dan informasi merupakan salah satu hal Indonesia
yang utama mulai dari proses teknis hingga proses Pengguna
bisnis (Giandi et al., 2020). Salah satu bisnis yang Aplikasi
berkembang saat ini yaitu financial technology 2022 2023
(fintech) pertumbuhan pesat industri fintech di Shopee Paylater 78.4%  89.0%
Indonesia telah mendorong lebih banyak pengguna
Gopay Paylater 33,8%  50,0%

untuk menggunakan aplikasi fintech dalam berbagai
jenis transaksi keuangan, hal tersebut menunjukkan Kredivo 232%  38.0%
dorongan menuju inklusi dan efisiensi di bidang
keuangan (Maharani et al., 2023).

Akulaku 20,4%  36,0%
Traveloka Paylater 8,6% 27,0%

Berbagai jenis layanan financial technology
berkembang di Indonesia salah satunya layanan
paylater menurut data sebagai mana diketahui,
skema pembayaran melalui paylater di Indonesia
OJK mencatat terdapat pertumbuhan pengguna
sebesar 18,18 juta kontrak atau sebesar 33,25%

Sumber: databoks.katadata.co.id, akses 13
februari 2024

Perubahan pola hidup masyarakat dan
kemajuan perkembangan fintech hingga saat ini

(yoy) menjadi 72,88 juta kontrak per Mei 2023.
Adapun, survei yang dilakukan katadata tren di balik
popularitas yang semakin meningkat dari layanan
paylater di kalangan masyarakat seperti pada tabel
di bawabh ini :

memberikan dampak pada transformasi keinginan
berperilaku  (behaviour intention) masyarakat
terhadap instrumen pembayaran digital yang cepat,
tepat, dan aman (Gustina, 2022) Niat perilaku
penting untuk teknologi keuangan karena
mempengaruhi ~ keputusan  pengguna  untuk
mengadopsi dan menggunakan teknologi ini
(Harsono et al., 2023). Faktor-faktor seperti harapan
kinerja, nilai harga, kebiasaan, kepercayaan,
pengaruh sosial, risiko keamanan siber, risiko
privasi dan literasi keuangan semuanya dapat
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mempengaruhi niat perilaku pengguna untuk
menggunakan layanan teknologi keuangan (Gustina,
2022; Wahyuni et al., 2023) repurchase intention,
positive word of mouth communication, service
quality, usage time, usage quality, use variety
((Venkatesh et al., n.d.)).

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) merupakan kerangka
konseptual yang dirancang untuk menjelaskan dan
meramalkan bagaimana individu menerima dan
menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003b).
Kerangka tersebut telah digunakan untuk mengukur
sistem kesehatan (Fardiansyah et al., 2023), aplikasi
pesan antar (Izzati, 2020), platform travel online
(Octaviani et al., 2023) dan system informasi
akademik (Yusuf et al., 2022). Tujuannya adalah
untuk meningkatkan pemahaman tentang berbagai
komponen yang memengaruhi adopsi dan
penggunaan teknologi. Ini adalah model yang
digunakan untuk meramalkan penerimaan teknologi
pengguna dengan mengambil empat konstruk
utama: harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh
sosial, dan kondisi yang memfasilitasi.

Penelitian mengenai Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
terhadap perilaku penggunaan teknologi keuangan
yang dimediasi oleh literasi keuangan berfokus pada
perkembangan pesat teknologi finansial (fintech) di
era digital, terutama di Indonesia. Industri fintech
memudahkan akses ke layanan keuangan dan
mendorong inklusi finansial, yang sangat relevan
bagi generasi Z yang akrab dengan teknologi.

Teknologi keuangan telah mengalami
transformasi signifikan, dengan penggunaan fintech
untuk pembayaran, pinjaman, dan investasi yang
semakin umum di masyarakat. Namun, meskipun
fintech membawa manfaat besar, terdapat tantangan
dalam hal pemahaman dan literasi keuangan di
kalangan pengguna. Banyak pengguna yang belum
sepenuhnya memahami risiko yang terkait dengan
penggunaan teknologi keuangan, seperti risiko
keamanan siber, penyalahgunaan data, dan risiko
finansial lainnya.

Literasi keuangan merupakan faktor
penting yang memengaruhi seberapa efektif
pengguna dapat memanfaatkan teknologi keuangan
dengan baik. Generasi Z yang lebih paham tentang
literasi keuangan cenderung lebih siap untuk
menggunakan teknologi fintech secara bijak, baik
untuk pengelolaan keuangan pribadi maupun bisnis.
Oleh karena itu, memahami bagaimana faktor-faktor
UTAUT (seperti ekspektasi kinerja, usaha, pengaruh
sosial, dan kondisi yang memfasilitasi)
memengaruhi perilaku penggunaan teknologi
keuangan sangat penting untuk meningkatkan
adopsi teknologi ini.

Penelitian ini menggunakan model
UTAUT untuk menjelaskan dan memprediksi
penerimaan teknologi fintech yang dimediasi oleh
literasi keuangan, dengan pendekatan kuantitatif
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yang melibatkan survei terhadap pengguna fintech
dari generasi Z di Indonesia

TINJAUAN PUSAKA

Model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) adalah model terpadu
yang dikembangkan oleh Venkatesh et al (2003)
berdasarkan teori sosial kognitif dengan kombinasi
delapan model penelitian terkemuka mengenai
penerimaan teknologi informasi (Taiwo & Downe,
2013). Model UTAUT telah terbukti berhasil dari
delapan teori penerimaan teknologi yang lain dalam
menjelaskan hingga 70% varian pengguna. Model
UTAUT (Venkatesh et al.,, 2003a) kemudian
mengalami perkembangan dengan penambahan
beberapa variabel (Venkatesh et al., n.d.). Model
UTAUT lama memiliki empat kunci konstruksi
yaitu: harapan kinerja (performance expectancy),
harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial
(social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating
conditions) yang memiliki pengaruh terhadap niat
perilaku untuk menggunakan teknologi.

Perilaku penggunaan teknologi informasi
(use behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan
atau frekuensi pemakai dalam menggunakan
teknologi informasi (Venkatesh et al., 2003a). Use
behavior dalam banyak penelitian empiris selalu
Perilaku penggunaan teknologi informasi (use
behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan atau
frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi
informasi (Venkatesh et al., 2003a).

Menurut Department for International
Development (UK); United States Agency for
International Development; World Bank, literasi
berhubungan dengan kemampuan dasar membaca,
menulis dan menghitung atau kompetensi. Canadian
International ~ Development  Agency;  Danish
International — Development — Assistance;  New
Zealand’s International Aid and Development
Agency mendefinisikan literasi adalah merupakan
satu dari kemampuan pengetahuan dasar yang dapat
dibuktikan. (Remund, 2010a). (Remund, 2010b)
menjelaskan bahwa konsep literasi pada dasarnya
berhubungan dengan kumpulan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi
tuntutan hidup dalam masyarakat yang demokratis.
Literasi terdapat dalam berbagai bidang seperti
bidang politik, lingkungan, budaya dan keuangan.

(Huston, 2010), Pengukuran literasi
keuangan yang digunakan dalam penelitian selama
dekade terakhir memiliki keterbatasan dan perlu
distandarisasi untuk memahami dampak pendidikan
dan hambatan terhadap pilihan keuangan yang
efektif. (Huston, 2010) mengusulkan pendekatan
untuk memperbaiki pengukuran literasi keuangan
dengan mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi terkait keuangan pribadi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2015) metode kuantitatif
adalah metode penelitian yang meneliti pola
populasi atau sampel tertentudan berlandaskan pada
paham positivisme. Pengumpulan data dari metode
ini menggunakan instrumen penelitian dan analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. (Hair
Black W. C. Babin B. J. & Anderson R. E. (2019),
2019). Berdasarkan dari tipe penyelidikan penelitian
ini (types of investigation) merupakan penelitian
kausal merupakan penelitian yang menerangkan
hubungan sebab akibat antara variabel independen
(variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi) ((Sugiyono,
2015).

Waktu pelaksanaan (time horizon) dari
penelitian ini menggunakan cross sectional.
Menurut (Indrawati, 2015) cross sectional yaitu
waktu pelaksanaan pengumpulan data dilakukan
dalam satu periode, kemudian data itu diolah,
dianalisis, dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) terhadap use behaviour yang
dimediasi  oleh  literasi keuangan dalam
menggunakan layanan financial technology
(fintech). Model ini akan diuji menggunakan metode
Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan alat analisis Smart PLS.
Penelitian ini berfokus pada kelompok usia kurang
dari 20 hingga 40 tahun yang merupakan pengguna
aktif layanan fintech. Data pada penelitian ini
dikumpulkan melalui survei online terhadap 203
responden generasi Z pengguna aplikasi Fintech.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil responden pada penelitian ini meliputi
jenis kelamin, wusia, serta status pernikahan

responden sebagai berikut :

Tabel 4.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 146 72%
Laki- laki 57 28%
Jumlah 203 100%

Sumber: Data kuesioner yang diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui yang
mengisi kuesioner menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sebanyak 146 orang (72%) adalah
Perempuan sedangkan sisanya sebanyak 57 orang
(28%) merupakan responden wanita.
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Tabel 4.2. Profil Responden Pengalaman
Pegunaan Fintech

Usia Frekuensi Persentase (%)
< 1 Tahun 68 33%
1-3 Tahun 89 44%
3-5 Tahun 33 16%
> 5 Tahun 13 %
Jumlah 203 100%

Sumber: Data kuesioner yang diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui yang
mengisi kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang diteliti mempunyai pengalaman
dalam mengunakan Fintech selama 1-3 tahun
sebanyak 89 orang (44%) dan ke dua terbanyak
selama <1 tahun, sebanyak 68 orang (33%) sisanya
3-5 tahun dan < 5 tahun.

UJI VALIDITAS

Uji  validitas ini  dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana item-item pertanyaan
kuesioner yang disusun dapat mewakili variabel
yang sedang diukur. Pengujian  validitas
menggunakan loading factor dari perhitungan PLS,
yang didapat seluruh item pertanyaan memenuhi
nilai yang disarankan, sehingga indikator yang
dipakai untuk mengukur variabel dalam penelitian
ini adalah valid. Tabel 4.1 nilai loading factor dari
hasil olah smart-PLS bisa dilihat pada tabel 4.1.
Nilai Outer Model dilakukan dengan melihat nilai
Convergent Validity, hal ini diukur berdasarkan nilai
korelasi dengan variabel yang diukur dengan nilai
loading factor > 0,70 sangat direkomendasikan
namun nilai > 0,50 - 0,60 masih bisa ditolerir
sepanjang model masih dalam pengembangan
(Ghozali, 2006).

F
0807 067 opa 0854

M1

Model Tahap 2

G2

Gambar 4.2.

Pada pengujian Outer Model atau uji
instrument (validitas data) pada tahap 2 (kedua) /
Gambear 2. didapatkan nilai loading factor (If) pada
output Outer Loadings sbb:
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Tabel 4.3. Tabel Loading Factor Iterasi_2 (Outer

Loadings)

Kode FL UB UTAUT | Keterangan
DT1 0.742 Valid
DT2 0.842 Valid
EE | 0.782 Valid
EE2 0.823 Valid
FC1 0.733 Valid
FC2 0.780 Valid
FC3 0.752 Valid
FU1 0.817 Valid
FU2 0.798 Valid
PE 1 0.765 Valid
PE2 0.789 Valid
PE3 0.797 Valid
PE4 0.806 Valid
PG 1 0.807 Valid
PG2 0.867 Valid
PM 1 0.847 Valid
PM2 0.854 Valid
SI'1 0.653 Valid
SI2 0.654 Valid
ST 1 0.837 Valid
ST2 0.827 Valid
US1 0.778 Valid
Us2 0.775 Valid

UJI REALIBILITAS

Uji reliabilitas data (uji keandalan) dilakukan
untuk mengukur konsistensi dan stabilitas dari skor
(skala pengukuran) sebuah instrumen dalam
mengukur konsep tertentu dan membantu nilai
goodness dari sebuah instrumen pengukuran. Uji
kualitas data dilakukan dengan melihat nilai
composite reliability yang dihasilkan dengan
perhitungan PLS dari variabel yang ada yaitu;
UTAUT, Financial Literacy (FL) dan Use Behavior
(UB).

Untuk menentukan composite reliability,
apabila nilai composite reliability pc > 0,8 dapat
dikatakan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang
tinggi atau reliable dan pc > 0,6 dikatakan cukup
reliable (Ghozali, 2011) dan Average Variance
Extracted (AVE) > 0.50.

Hasil pengujian reliabilitas untuk semua
variabel yang diteliti disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4. Uji Reliabilitas

Average
Cronbach's | Composite Variance -
Variabel Alpha Rellalblllly Extracted | Kesimpulan
(AVE)
UTAUT 0.926 0.937 0,577 Reliabel
FL 0.865 0.908 0.712 Reliabel
UB 0.921 0.927 0.644 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Dari hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan
bahwa semua  variabel penelitian  sudah
menunjukkan sebagai pengukur yang fit, dimana
nilai dari Alpha Cronbach, Composite Reliability
dan Average Variance Extracted sudah memenuhi
nilai yang dipersyaratkan. Hasil Composite
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reliability untuk masing masing konstruk sangat
baik karena bernilai diatas 0,80, disamping itu juga
dapat dilihat dari nilai cronbach alpha bernilai di atas
0,70. Dan nilai Average Variance Extracted (AVE)
konstruk dengan validitas baik karena bernilai lebih
dari 0,50 (Ghozali.2015).

Nilai Inner Model dan Structural Model
Tabel 4.4. Tabel Path Coefficient

Variabel R Square
1) @
FL 0.415
UB 0.719

Tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai R-
square variabel FL sebesar 0.415 artinya variabilitas
FL yang dapat dijelaskan oleh UB sebesar 41,5%.
Dan untuk variabel UB R-square sebesar 0.719
artinya variabilitas UB yang dapat dijelaskan oleh
variable FL sebesar 71,9%.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang
terdapat pada analisis structural model, tingkat
signifikansi path coefficient didapat dari nilai-t dan
nilai standardized path coefficient. Batas nilai
pengujian hipotesis yaitu Nilai-t muatan faktornya
(factor loadings) lebih besar dari nilai kritis ( 21.96).

Tabel 4.6. Tabel Path Coefficient

Original Sample | Standard | .. -
Path Coefficient | Sample Mean | Deviation I Smmmf B P
(©0) M) | (STDEV) (|/O/STDEV]) | Values
LF-> UB 0,157 0,160 0,074 2,129 | 0,034
UTAUT-> FL 0,645 0,651 0,049 13,123 0,000
UTAUT-> UB 0,738 0,736 0,061 12,071 0,000

Literacy Financial (LF) -> Use Behavior (UB)
Nilai t-statistics = 2,129 (> 1,96) dan nilai p = 0,034
(< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku penggunaan fintech
signifikan. Artinya, literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku penggunaan teknologi
keuangan.

UTAUT -> Financial Literacy (FL)

Nilai t-statistics = 13,123 (> 1,96) dan nilai p = 0,000
(< 0,05), menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan antara UTAUT dan literasi keuangan.
UTAUT memiliki pengaruh yang kuat dalam
meningkatkan literasi keuangan.

UTAUT -> Use Behavior (UB)

Nilai t-statistics = 12,071 (> 1,96) dan nilai p = 0,000
(< 0,05), yang berarti bahwa UTAUT memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan
teknologi keuangan. UTAUT secara langsung
mempengaruhi bagaimana pengguna mengadopsi
teknologi
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Tabel 4.6. Spesific Indirect Effect (Standard)

Original
Sample
(0)

0,101

Sample Standard
Mean  Deviation
(M)  (STDEV)
0,104 0,049

T Statistics P
(IO/STDEV]) | Values

2,040

Path coefficient

UTAUT = FL -> UB 0,042

UTAUT ->FL -> UB

Nilai t-statistics = 2,040 (> 1,96) dan nilai p = 0,042
(< 0,05) menunjukkan bahwa literasi keuangan
memediasi hubungan antara UTAUT dan perilaku
penggunaan teknologi keuangan dengan signifikan.
Ini berarti UTAUT tidak hanya mempengaruhi
perilaku penggunaan secara langsung, tetapi juga
melalui peningkatan literasi keuangan.

Tabel 4.7. Spesific Indirect Effect (Confident

Intervals)

Original Sample

Sample Mean
Path coefficient (0) (M) 2.50% | 97.50%
UTAUT -> FL -> UB 0,101 0,104 0,009 0,203

Sumber : data yang diolah

UTAUT ->FL > UB

Interval kepercayaan 2,50% dan 97,50% berkisar
antara 0,009 dan 0,203, menunjukkan bahwa
pengaruh tidak langsung UTAUT terhadap perilaku
penggunaan melalui literasi keuangan tetap
signifikan dan positif dalam rentang ini.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Pengaruh UTAUT terhadap Financial Literacy
(FL)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
UTAUT berpengaruh signifikan terhadap Financial
Literacy (FL), dengan t-hitung sebesar 13,123 (lebih
besar dari t-kritis 1.96) dan p-value 0.000 (lebih
kecil dari 0.05). Ini berarti bahwa penerimaan
teknologi oleh individu, seperti yang diukur oleh
model UTAUT, memiliki dampak langsung pada
peningkatan literasi finansial.

Penelitian ini selaras dengan studi sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh (El-Masri & Tarhini,
2017) yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
dalam UTAUT, seperti ekspektasi kinerja dan
ekspektasi usaha, berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pengguna dalam mengadopsi teknologi. Dalam
konteks 1ini, literasi finansial dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi keuangan digital, seperti
aplikasi keuangan atau platform pembayaran online,
yang memfasilitasi peningkatan pengetahuan
finansial masyarakat.

Pengaruh UTAUT terhadap Use Behavior (UB)
Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa
UTAUT berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap Use Behavior (UB). Dengan t-hitung
sebesar 12,071 (lebih besar dari 1.96) dan p-value
sebesar 0.000, hubungan ini menunjukkan bahwa
penerimaan teknologi secara langsung
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meningkatkan perilaku penggunaan teknologi
keuangan.
Penelitian ini konsisten dengan temuan

(Venkatesh et al., 2003a) yang mengembangkan
UTAUT dan menyatakan bahwa ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
pendukung memainkan peran utama dalam
memprediksi  perilaku penggunaan teknologi.
Pengguna yang percaya bahwa teknologi akan
meningkatkan efisiensi atau hasil mereka lebih
cenderung menggunakannya secara aktif, yang pada
akhirnya meningkatkan keterlibatan mereka dalam
aktivitas finansial yang lebih cerdas dan efisien.

Pengaruh Financial Literacy (FL) terhadap Use
Behavior (UB)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial
Literacy (LF) memiliki pengaruh signifikan
terthadap Use Behavior (UB), dengan t-hitung
sebesar 2,129 dan p-value sebesar 0.034. Ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi literasi
finansial seseorang, semakin besar kemungkinan
mereka untuk terlibat dalam perilaku penggunaan
teknologi keuangan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh
Huston (2010), yang menyatakan bahwa literasi
finansial memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana,
termasuk penggunaan teknologi keuangan. Dalam
konteks ini, semakin baik seseorang memahami
konsep-konsep finansial, semakin besar
kemungkinan mereka untuk memanfaatkan
teknologi finansial untuk mempermudah aktivitas
keuangan mereka.

Mediasi Financial Literacy (FL) dalam Pengaruh
UTAUT terhadap Use Behavior (UB)

Penelitian ini juga menemukan bahwa
Financial Literacy (FL) memediasi pengaruh
UTAUT terhadap Use Behavior (UB), dengan
pengaruh langsung FL terhadap UB sebesar 0.738
(73,8%) lebih besar daripada pengaruh tidak
langsung UTAUT melalui FL terhadap UB sebesar
0.101 (10,1%). Berdasarkan interval kepercayaan,
hubungan tidak langsung ini signifikan, yang
mendukung adanya mediasi penuh (full mediation).

Ini berarti bahwa UTAUT tidak hanya
memengaruhi Use Behavior secara langsung, tetapi
juga melalui literasi finansial sebagai mediator.
Pengguna yang lebih paham teknologi tidak hanya
menggunakan teknologi keuangan, tetapi juga
mengembangkan literasi finansial mereka melalui
penggunaan tersebut, yang pada gilirannya
meningkatkan perilaku penggunaan teknologi.

(Ghozali, 2021) menyebutkan bahwa dalam
model mediasi, ketika pengaruh tidak langsung
melalui mediator signifikan, dan pengaruh langsung
berkurang atau tidak signifikan, maka full mediation
dapat disimpulkan. Dalam penelitian ini, Financial
Literacy secara signifikan memediasi pengaruh
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UTAUT terhadap Use Behavior, yang menunjukkan
bahwa literasi finansial memainkan peran penting
dalam memperkuat dampak penerimaan teknologi
terhadap perilaku penggunaan teknologi keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
berpengaruh  signifikan  terhadap  perilaku
penggunaan (use behaviour) teknologi keuangan,
dengan literasi keuangan sebagai mediator yang
penting. Beberapa temuan utama meliputi:

1. Pengaruh  UTAUT  terhadap  Literasi
Keuangan: Faktor-faktor dalam  model
UTAUT seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, dan pengaruh social memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan literasi
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna teknologi yang lebih paham
teknologi cenderung memiliki tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi.

2. Pengaruh UTAUT terhadap  Perilaku
Penggunaan: Model UTAUT juga terbukti
efektif ~dalam  memprediksi  perilaku
penggunaan teknologi keuangan,
menunjukkan bahwa pengguna yang percaya
teknologi  keuangan akan meningkatkan
efisiensi cenderung lebih aktif dalam
menggunakannya.

3. Peran Literasi Keuangan sebagai Mediator:
Literasi keuangan memainkan peran mediasi
yang signifikan dalam hubungan antara
UTAUT dan perilaku penggunaan. Pengguna
yang memiliki literasi keuangan yang lebih
baik cenderung memanfaatkan teknologi
keuangan dengan lebih aktif dan bijaksana.

SARAN

1. Pengembangan Variabel Tambahan
Pertimbangkan untuk memasukkan variabel
tambahan seperti persepsi risiko keamanan
siber, privasi data, atau tingkat kepercayaan

terhadap platform fintech. Hal ini akan
memberikan ~ pandangan  yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi adopsi teknologi keuangan,
mengingat kekhawatiran yang berkembang
terkait keamanan data di fintech.

2. Penelitian pada Populasi yang Lebih Beragam
Luaskan cakupan penelitian ke populasi selain
Generasi Z, seperti Generasi X atau Y. Ini
dapat memberikan wawasan yang lebih
holistik tentang perbedaan pola adopsi
teknologi keuangan di berbagai kelompok
umur dan latar belakang demografis.

3. Perluasan = Model  dengan  UTAUT2
Menggunakan model UTAUT2 yang telah
berkembang dari UTAUT asli dapat
memberikan hasil yang lebih detail. UTAUT2
mencakup variabel tambahan seperti hedonic
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motivation dan price value, yang relevan dalam
penelitian fintech yang berorientasi pada
perilaku konsumen.

PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) berpengaruh signifikan terhadap perilaku
penggunaan (use behaviour) teknologi keuangan,
dengan literasi keuangan sebagai mediator yang
penting. Beberapa temuan utama meliputi:
1. Pengaruh UTAUT terhadap Literasi Keuangan:
Faktor-faktor dalam model UTAUT seperti

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan
pengaruh sosial memiliki dampak yang
signifikan  terhadap peningkatan literasi
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa

pengguna teknologi yang lebih paham teknologi
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan

yang lebih tinggi.

2. Pengaruh  UTAUT  terhadap  Perilaku
Penggunaan: Model UTAUT juga terbukti
efektif ~ dalam  memprediksi perilaku

penggunaan teknologi keuangan, menunjukkan
bahwa pengguna yang percaya teknologi
keuangan akan meningkatkan efisiensi
cenderung lebih aktif dalam menggunakannya.

3. Peran Literasi Keuangan sebagai Mediator:
Literasi keuangan memainkan peran mediasi
yang signifikan dalam hubungan antara
UTAUT dan perilaku penggunaan. Pengguna
yang memiliki literasi keuangan yang lebih baik
cenderung memanfaatkan teknologi keuangan
dengan lebih aktif dan bijaksana.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa
area yang perlu diselidiki lebih lanjut untuk
memperdalam pemahaman tentang adopsi teknologi
keuangan dan literasi keuangan:

1. Ekspansi ke Populasi yang Lebih Luas:
Penelitian ini dapat diperluas dengan
menambahkan lebih banyak populasi dari
berbagai kelompok umur atau wilayah yang
berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih holistik tentang penerimaan teknologi
keuangan.

2. Analisis Faktor-Faktor Tambahan: Studi masa
depan dapat memasukkan variabel tambahan
seperti keamanan data, privasi, dan risiko siber
untuk memahami lebih baik faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku pengguna dalam
konteks teknologi keuangan yang berkembang
pesat

3. Penggunaan UTAUT 2: Penelitian dapat
memanfaatkan model UTAUT 2 yang telah
dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan  faktor-faktor baru seperti
motivasi hedonis dan nilai harga, terutama
dalam konteks teknologi keuangan yang
berkembang
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